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ABSTRAK 

 

 

Ativa Widia Savitri (2021/21053057) : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Produktivitas UMKM Songket Di Kota Sawahlunto. Skripsi. Padang: Program Studi 

Pendidikan Ekonomi, Departemen Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, 

Universitas Negeri Padang. 

Pembimbing : Tri Kurniawati, S.Pd, M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel modal, upah, dan 

teknologi terhadap produktivitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) songket 

di Kota Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan analisis data panel, yang diterapkan 

pada sampel sebanyak 32 UMKM songket di wilayah tersebut. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa ketiga variabel yakni modal, upah, dan teknologi berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat produktivitas UMKM songket dengan kontribusi sebesar 

88,4%. Di antara ketiga variabel tersebut, teknologi muncul sebagai faktor paling 

dominan dengan koefisien sebesar 0,479, menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

yang efektif sangat berperan dalam meningkatkan produktivitas produksi songket. 

Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan modal yang memadai, pengelolaan upah 

yang tepat, serta pemanfaatan teknologi dapat mendorong peningkatan hasil produksi 

UMKM songket yang lebih optimal dan berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu adanya 

perhatian dan dukungan dari berbagai pihak, baik itu pemerintah dan pelaku usaha, agar 

kemajuan sektor UMKM songket terus ditingkatkan di Kota Sawahlunto. 

 

 

Kata Kunci : Modal, Upah, Teknologi, Produktivitas 
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ABTRACT 

Ativa Widia Savitri (2021/21053057) : Factors Affecting the Productivity of 

Songket MSMEs in Sawahlunto City. Thesis. Padang: Economics Education 

Study Program, Department of Economics Education, Faculty of Economics and 

Business, Padang State University. 

 

Advisor: Tri Kurniawati, S.Pd, M.Pd 

 

This study aims to analyze the influence of capital, wages, and technology 

variables on the productivity of micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in 

the songket industry in Sawahlunto City, West Sumatra Province. The method 

used in this study is a quantitative method with a panel data analysis approach, 

which was applied to a sample of 32 MSMEs in the songket industry in the region. 

The results of this study show that the three variables, namely capital, wages, and 

technology, have a significant effect on the productivity level of songket MSMEs 

with a contribution of 88.4%. Among the three variables, technology emerges as 

the most dominant factor with a coefficient of 0.479, indicating that the effective 

application of technology plays a major role in increasing songket production 

productivity. These findings confirm that adequate capital increases, proper wage 

management, and the use of technology can encourage more optimal and 

sustainable production increases for songket MSMEs. Therefore, attention and 

support from various parties, including the government and business actors, are 

needed to continue improving the songket MSME sector in Sawahlunto City. 

 

Keywords: Capital, Wages, Technology, Productivity 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Produktivitas merupakan analisis yang penting dalam usaha peningkatan 

pertumbuhan ekonomi. Dengan produktivitas yang tinggi, akan diikuti oleh 

penambahan output produksi. Produktivitas juga menjadi kunci bagi kesuksesan 

ekonomi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan 

kondisi perekonomian suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan 

yang lebih baik selama periode tertentu (Sukirno, 2011). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan salah 

satu prioritas dalam pengembangan ekonomi nasional yang menjadi tulang 

punggung sistem ekonomi kerakyatan dan mempunyai peran penting dan 

strategis bagi pertumbuhan ekonomi negara. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) merupakan penopang perekonomian bangsa karena memberikan 

kontribusi yang lebih maksimal terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 

dan penyerapan tenaga kerja. Pembangunan diberbagai industri yang pada 

hakikatnya mengarah pada perluasan kesempatan kerja, belum tentu dapat 

menyerap seluruh tenaga kerja yang semakin meningkat, menciptakan lapangan 

kerja, pemerataan pendapatan, peningkatan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 

nasional adalah beberapa cara untuk mencapai tujuan masyarakat yang adil dan 

makmur (Siti, 2021). 
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Salah satu kota di Sumatera Barat yang dalam sektor ekonomi yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan adalah Kota Sawahlunto. Kota Sawahlunto juga 

memiliki potensi yang besar pada produksi dan perdagangan di sektor Industri 

Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM). Perkembangan sektor industri di 

Kota Sawahlunto yang berbasis pada sektor industri yang masih kental dengan 

adat-istiadat dari masyarakat setempat, menyebabakan pemerintah Kota 

Sawahlunto lebih mengembangkan sektor industri kecil dan menengah (Efendi, 

2020). 

Kota Sawahlunto mempunyai wilayah yang memiliki perkembangan 

perekonomian yang cukup berpotensi. Perkembangan dari pembangunan daerah 

Kota Sawahlunto merupakan salah satu dari beberapa bagian dari pembangunan 

nasional yang mampu meningkatkan serta memperkuat harkat, martabat, serta 

kepribadian dari seluruh masyarakat Kota Sawahlunto. Berjalannya 

pembangunan daerah itu sendiri bertujuan untuk memperbaiki kualitas taraf 

hidup dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Industri 

mempunyai peranan penting sebagai sektor pemimpin sehingga dengan 

berkembangnya sektor industri yang nantinya akan dapat meningkatkan 

kemajuan sektor pertanian, perdagangan, jasa dan lainnya (Arsyad, 2020). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan solusi bagi 

masyarakat di Kota Sawahlunto. Sebagian besar masyarakat Kota Sawahlunto 

beralih  menjadi  pelaku  UMKM  yang  dapat  mendukung  perekonomian 
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masyarakat serta membuka peluang kerja baru. Berikut ini adalah data UMKM 

yang ada di Kota Sawahlunto tahun 2025 berdasarkan sektor ekonomi : 

Tabel 1 Data UMKM Berdasarkan Sektor Ekonomi di Kota Sawahlunto 

Tahun 2025 

No Sektor Ekonomi Skala 

Usaha 

Mikro 

(UMik) 

Skala 

Usaha 

Kecil 

(UK) 

Skala 

Usaha 

Menengah 

(UM) 

Total 

UMKM 

Skala 

Usah 

a 

Besar 
(UB) 

Jumlah 

Pelaku 

Usaha 

1. Pertanian,pertern 

akan, kelautan 
dan perikanan 

324 1 0 325 0 325 

2. Pertambangan 
dan penggalian 

2 0 5 7 0 7 

3. Industri 
penggolahan 

1755 0 0 156 0 1755 

4. Listrik, gas dan 
air bersih 

0 0 0 0 0 0 

5. Bangunan 3 2 1 6 0 6 

6. Perdagangan, 

hotel dan 

restoran 

2162 8 1 2171 0 2171 

7. Pengangkutan 
dan komunikasi 

0 0 0 0 0 0 

8. Keuangan, 

persewaaan dan 
jasa perusahaan 

1 1 0 2 0 2 

9. Jasa-jasa swasta 401 8 2 411 0 411 

 Total 4648 20 9 4677  4677 

Sumber : Dinas Koperindag Kota Sawahlunto, 2025 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa jumlah UMKM yang ada di Kota 

Sawahlunto pada tahun 2025 adalah sebanyak 4.677 dari jumlah ini didominasi 

oleh UMKM di sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan jumlah 2.162 

atau mencapai 46,41% sedangkan, industri yang terkecil adalah UMKM disektor 

pengangkutan dan komunikasi, listrik,gas dan air bersih. Dari Tabel 1 diatas 
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memperlihatkan bahwa UMKM disektor perdagangan, hotel dan restoran 

merupakan salah satu UMKM unggulan yang ada di Kota Sawahlunto. 

Tenun merupakan salah satu seni budaya kain tradisional Indonesia yang 

diproduksi diberbagai wilayah nusantara termasuk di Kota Sawahlunto. Khusus 

pada wisata budaya dan industri Kota Sawahlunto memiliki industri kerajinan 

yang bernama Songket. Songket pada umumnya cederung tumbuh secara turun 

temurun, membentuk sentra yang berakar dari bakat, keterampilan maupun seni 

masyarakat serta menggunakan teknologi yang sederhana dan menyerap tenaga 

yang lebih banyak. Songket mempunyai kontribusi yang besar terhadap 

perekonomian (Moisseva, 2019). 

Industri yang terkenal di Kota Sawahlunto adalah industri songket. Songket 

merupakan ciri khas dari daerah Kota Sawahlunto yang merupakan kekayaan 

budaya. Songket berbeda dengan kain pada umumnya, songket dibuat dengan 

menggunakan alat manual dan sederhana serta membutuhkan ketelitian dan 

proses pengerjaan yang lama. Songket dari Kota Sawahlunto yang terkenal 

adalah “Songket Silungkang” (Utami, 2022). 

UMKM songket merupakan mata pencarian dalam pengembangan ekonomi 

kreatif di Kota Sawahlunto Provinsi Sumatera Barat. Songket menjadi salah satu 

produksi UMKM unggulan yang ada di Kota Sawahlunto. Songket juga 

termasuk bagian dari ciri khas seni budaya Kota Sawahlunto. Jumlah UMKM 

songket saat ini sebanyak 32 yang tersebar pada setiap kecamatan di Kota 

Sawahlunto. Berikut data jumlah UMKM songket pada tahun 2025 : 
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Tabel 2 Data UMKM Songket per Kecamatan di Kota Sawahlunto 

Tahun 2025 

No Nama 
Kecamatan 

Jumlah UMKM 
Songket 

1. Talawi 2 

2. Lembah Segar 9 

3. Barangin 7 

4. Silungkang 14 

 Total 32 

Sumber : Dinas Koperindag Kota Sawahlunto, 2025 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dirincikan bahwa jumlah UMKM songket yang 

ada di Kota Sawahlunto per Kecamatan untuk tahun 2025 sebanyak 32. 

Kecamatan yang mendominasi UMKM songket di Kota Sawahlunto berada di 

Kecamatan Silungkang sedangkan yang paling rendah di Kecamatan Talawi. 

Tentunya keberagaman jumlah UMKM yang tersebar pada setiap kecamatan 

memiliki potensi dari daerahnya masing-masing. 

Keberadaan UMKM songket pada setiap Kecamatan di Kota Sawahlunto 

sangat membantu masyarakat terutama masyarakat menegah kebawah, karena 

UMKM songket merupakan industri usaha non-formal yang mudah menyerap 

tenaga kerja dan memiliki nilai jual yang tinggi pada kain yang dihasilkan. Oleh 

karena itu, pada pengembangan UMKM banyak mengalami kendala baik yang 

bersifat internal maupun eksternal. Permasalahan-permasalahan tersebut seperti 

modal, manajemen, teknologi, bahan baku dan upah menjadi kendala utama bagi 

pengusaha pengembangan UMKM, terutama pada modal usaha, karena UMKM 
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sifatnya usaha milik perorangan yaitu menggunakan modal pribadi dan 

pinjaman modal sangat dibutuhkan dalam menigkatkan kelancaran usahanya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ke beberapa UMKM Songket 

yang ada di Kota Sawahlunto terlihat bahwa hasil penjualan beberapa bulan 

terakhir menunjukkan bahwa UMKM yang berada di Kota Sawahlunto 

cenderung berfluktuasi. Berikut data hasil produksi UMKM Songket di Kota 

Sawahlunto. 

Tabel 3 Data Hasil Produksi UMKM Songket di Kota Sawahlunto 

Pada Tahun 2022-2024 (Dalam Rupiah) 

 

 

No 

 

 

Nama UMKM 

 

 

Tahun 

 

Modal 

(Rupiah) 

 

Upah 

(Rupiah) 

 

Teknologi 

(Unit) 

Hasil 

Produksi 

Songket 

(Helai) 

 

1 

 

Dolas Songket 

2022 220.500.000 210.000.000 35 450 

2023 225.000.000 215.000.000 39 400 

2024 230.500.000 220.500.000 39 380 

 

2 

 

Bapacu Songket 

2022 210.300.000 202.400.000 25 350 

2023 212.500.000 205.700.000 28 340 

2024 215.600.000 210.500.000 30 200 

 

3 

 

UniCi Songket 

2022 315.400.000 298.600.000 38 430 

2023 316.000.000 298.750.000 38 400 

2024 320.000.000 300.000.000 40 340 

 

4 
Hj Rahmah 

Songket 

2022 160.000.000 120.000.000 28 560 

2023 165.200.000 124.500.000 30 430 

2024 170.000.000 126.000.000 31 450 

 

5 

 

Mega Songket 

2022 80.000.000 60.000.000 10 340 

2023 90.400.000 75.000.000 12 300 

2024 100.000.000 80.000.000 13 280 

Sumber : Data Primer (UMKM songket di Kota Sawahlunto, 2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa UMKM yang berada di Kota 

Sawahlunto. Misalnya UMKM Dolas Songket, UMKM ini mengalami fluktuasi 
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dari bulan ke bulan pada tahun 2024. Jika dilihat dari data diatas bahwa jumlah 

produksi UMKM Dolas Songket pada tahun 2022 hasil produksi songket 

sebanyak 450 helai songket kemudian pada tahun 2023 hasil produksi songket 

mengalami selisih penurunan sebanyak 50 helai songket dari hasil produksi 

sebelumnya, begitu juga pada tahun 2024 mengalami penurunan sebanyak 20 

helai songket dari selisih hasil sebelumnya. Fluktuasi yang terjadi tidak hanya di 

UMKM Dolas songket saja. Akan tetapi, pada beberapa UMKM lain yang 

berada di Kota Sawahlunto. 

Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu UMKM di Kota Sawahunto 

yakni UMKM Dolas Songket dinyatakan bahwa penurunan hasil produksi 

disebabkan oleh beberapa kendala yakninya keterbatasan modal. Hal ini terjadi 

karena akses untuk memperoleh modal masih terbatas dan sulit, dikarenakan 

pemilik modal baik lembaga keuangan bank ataupun bukan bank merasa ragu 

untuk memberikan pinjaman karena keterbatasan informasi tentang 

perkembangan usaha songket. Kendala lainnya upah, pembayaran upah yang 

diberikan cenderung tidak menentu sehinga upah yang didapatkan pekerja 

UMKM disesuaikan dengan kerumitan songket dan songket yang mereka 

dihasilkan. Kendala selanjutnya ialah teknologi. Teknologi yang digunakan pada 

UMKM ini masih manual/sederhana yakni Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) 

dan harga untuk membeli ATBM relatif mahal sehingga banyak dari UMKM 

hanya menyediakan beberapa ATBM, karena untuk membeli ATBM diperlukan 

modal sedangkan modal dalam UMKM songket bersifat perorangan yang 
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menggunakan modal pribadi, maka dari itu pinjaman modal sangat dibutuhkan 

dalam kelancaran usaha songket tersebut. 

Pada UMKM Songket di Kota Sawahlunto diperlukan penyediaan berbagai 

kebutuhan produksi seperti modal, upah serta teknologi yang digunakan dapat 

meningkatkan produktivitas usaha songket. Peningkatan produktivitas dan 

efisiensi merupakan sumber pertumbuhan utama untuk mewujudkan 

pembangunan yang berkelanjutan. Sebaliknya, pertumbuhan yang tinggi dan 

berkelanjutan juga merupakan unsur penting dalam menjaga kesinambungan 

peningkatan produktivitas pada UMKM Songket di Kota Sawahlunto. 

Produktivitas merupakan salah satu indikator yang penting dari kegiatan 

ekonomi. Produktivitas merupakan pendorong utama dari pertumbuhan ekonomi 

dalam jangka panjang. UMKM merupakan solusi untuk mendorong 

perekonomian. Meskipun UMKM memainkan peran penting dalam 

perekonomian baik daerah maupun nasional, namun tidak selamanya UMKM 

dapat berfungsi dengan baik karna berbagai hambatan dan tantangan yang 

dihadapi. Hambatan tersebut antara lain keterbatasan modal, kerbatasan sumber 

daya manusia, persaingan yang kurang sehat, sarana dan prasarana yang kurang 

memadai serta pembinaan yang belum terpadu (Dewi, 2021). 

Modal merupakan hal yang penting bagi keberlanjutan UMKM. Banyak 

UMKM yang tidak bisa berkembang usahanya karena keterbatasan modal. 

Modal adalah salah satu faktor produksi. Modal adalah kekayaan yang dipakai 

untuk  menghasilkan  kekayaan  lagi.  Modal  meliputi  semua  barang  yang 
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diproduksi tidak untuk dikonsumsi, melainkan untuk diproduksi lebih lanjut. 

Modal adalah kekayaan yang didapatkan oleh manusia melalui tenaganya sendiri 

dan kemudian menggunakannya untuk menghasilkan kekayaan lebih lanjut 

(Chaudry, 2019). 

Hal ini juga terjadi pada UMKM songket di Kota Sawahlunto, hampir 

seluruh UMKM songket di Kota Sawahlunto menggunkan dana yang berasal 

dari lembaga keuangan bank ataupun lembaga keuangan nonbank contohnya 

dalam bentuk Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk memenuhi kebutuhan usaha 

mereka akan ketersediaan modal. Peran modal dalam produktivitas sangatlah 

penting. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wahidhani & 

Fitrianti (2022) dimana hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa modal 

berpengaruh sinifikan terhadap produktivitas dengan nilai signifikansi sangat 

rendah (<0,05) yang menunjukkan kekuatan yang kuat antara modal dan 

produktivitas UMKM. Begitu juga dengan penelitian Mariani et al., (2024) hasil 

dari penelitan ini menyatakan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas UMKM. Jika modal ditingkatkan maka produktivitas 

akan meningkat juga dengan kata lain bahwa jika modal yang dimiliki semakin 

tinggi hasil penjualan yang diperoleh sehingga modal berperan penting dalam 

kelancaran usaha untuk meningkatkankan hasil penjualan. 

Selain ketersediaan modal faktor penting dalam meningkatkan produktivitas 

UMKM songket adalah ketersediaan tenaga kerja. Songket merupakan kerajinan 
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yang tidak semua orang bisa mengerjakannya. Oleh karena itu, dibutuhkan 

keterampilan khusus sehingga menghasilkan songket yang berkualitas. Jika 

semakin baik dan bagus kualitas tenaga kerja oleh UMKM songket maka, 

semakin bagus juga hasil produksi yang dihasilkan oleh UMKM. Dengan 

meningkatnya produktifitas tenaga kerja maka, akan mendorong peningkatan 

produksi sehingga upah yang diberikan akan ikut meningkat. Oleh karena itu, 

jika produktivitas tenaga kerja rendah maka, upah yang diberikan kepada tenaga 

kerja disesuaikan dengan hasil produksinya. Apabila banyak produk yang terjual 

dengan demikian pelaku UMKM akan meningkatkan jumlah produksinya, 

karena meningkatkan jumlah produksi maka mengakibatkan meningkatnya upah 

yang diberikan (Sumarsono, 2019). 

Upah merupakan bentuk balas jasa yang diberikan kepada pekerja untuk 

mempertahankan dan melanjutkan kehidupannya. Upah adalah sumber utama 

penghasilan seseorang, maka dari itu, upah harus cukup untuk memenuhi 

kebutuhan pekerja dan keluarganya dengan wajar. Jika upah yang diperoleh 

tidak mencukupi kebutuhan hidup maka pekerja akan memilih pekerjaan yang 

jauh lebih produktif (Hasibuan,2021). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mulyati et al., 

(2022) dimana hasil penelitian ini menyatakan bahwa upah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas UMKM jika dilihat dari hasil 

penelitiannya bahwa dapat disimpulkan jika pemberian upah yang layak dan 

memadai menjadi salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan semangat 
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serta kinenrja para pekerja sehingga akan berdampak pada peningkatan 

produktivitas usaha.. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Gusti et al,. 

(2020) menyatakan bahwa upah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas UMKM. Dimana temuan ini menyatakan bahwa jika upah tidak 

berpengaruh sinifikan secara statistik dan sangat bergantung pada sistem 

pengupahan dan kondisi kerja pada perusahan tersebut. 

Faktor terakhir yang juga penting dalam peningkatan produktivitas adalah 

teknologi. Teknologi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mempercepat 

produktivitas dalam usaha. Dengan adanya alat tersebut sehingga memudahkan 

para pekerja untuk menghasilkan barang dan meningkatkan produktivitas. 

Perkembangan teknologi juga berdampak secara negatif terhadap upah pekerja 

karena mengurangi kapasitas pekerja dan cenderung menggunakan mesin-mesin 

modern dalam proses produksi. Kualitas produksi dan sektor industri harus 

beriringan baik dari industri skala besar ataupun kecil seperti rumah tangga dan 

UMKM (Utari, 2019). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zikri (2024), 

dengan hasil menyatakan bahwa teknologi berpengaruh positif dan simultan 

terhadap produktivitas UMKM dengan hasil penelitian menjelaskan sebesar 

39,56% variasi produktivitas dengan teknologi yang tepat guna dalam 

meningkatkan efisiensi proses produksi, nilai tambah produk serta kemudahan 

pemasaran. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan. Selain itu berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Monica Desiani et al,.(2014) menyatakan 
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bahwa teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

dengan hasul penelitian bahwa teknologi belum dipergunakan sepenuhnya 

dalam operasional usaha, kurangnya pelatihan dan kompetensi tenaga kerja. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya kombinasi variabel 

modal, upah, dan teknologi secara bersama-sama terhadap produktivitas UMKM 

belum banyak diteliti, untuk melihat pengaruhnya terhadap produktivitas 

UMKM bukan hanya pendapatan atau penyerapan tenaga kerja, sehingga 

memberikan perspektif baru yang lebih fokus pada output produksi dan efisiensi 

usaha. Kemudian fokus teknologi yang digunakan masih tergolong tradisional 

yang relevan dengan UMKM kerajinan sehingga memberikan kontribusi baru 

dalam literatur yang selama ini lebih banyak meneliti teknologi modern atau 

teknologi yang secara umum tanpa membedakan jenisnya. Penelitian ini juga 

menilai secara langsung pengaruh upah terhadap produktivitas UMKM yang 

belum banyak dikaji secara eksplisit dalam konteks UMKM. 

Pembaharuan dalam penelitian ini terletak pada beberapa aspek. Pertama, 

penelitian ini menggabungkan variabel utama yaitu modal, upah dan teknologi 

untuk menganalisis pengaruhnya produktivitas UMKM songket. Kombinasi 

variabel ini jarang diteliti khususnya pada konteks produk tradisonal seperti 

songket. Kedua, penelitian ini dilaksanakan pada industri kreatif, yakninya 

UMKM songket. Ketiga, penelitian ini menggunakan data kuantitatif dalam 

analisis data sehingga diharapkan mampu menghasilkan temuan yang mendalam 

dan komprehensif. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh modal, upah dan teknologi 

terhadap produktivitas UMKM songket di Kota Sawahlunto yang dituangkan 

dalam karya ilmiah yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Produktivitas UMKM Songket Di Kota Sawahlunto” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka muncul 

masalah yang diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Hasil penjualan songket di Kota Sawahlunto mengalami fluktuasi. 

2. Keterbatasan modal sehingga mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

usaha. 

3. Upah yang diberikan kepada pekerja songket relatif rendah. 

 

4. Teknologi yang digunakan dalam produksi masih tergolong manual 

menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM). 

5. Harga Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) relatif mahal. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus, tidak meluas dan tidak menyimpang dari 

tujuan awal yang direncanakan, maka penulis menetapkan batasan-batasan 

masalah dalam penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas UMKM songket di Kota Sawahlunto. Penelitian ini 

menggunakan dua variabel. Variabel pertama merupakan variabel independen 
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(X) yaitu modal sebagai X1, upah sebagai X2, dan teknologi sebagai X3. 

 

Variabel kedua merupakan variabel dependen (Y) yaitu produktivitas. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh modal terhadap produktifitas UMKM songket di Kota 

Sawahlunto? 

2. Bagaimana pengaruh upah terhadap produktifitas UMKM songket di Kota 

Sawahlunto? 

3. Bagaimana pengaruh teknologi terhadap produktifitas UMKM songket di 

Kota Sawahlunto? 

4. Bagaimana pengaruh modal, upah dan teknologi terhadap produktifitas 

UMKM songket di Kota Sawahlunto? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis: 

1. Pengaruh modal terhadap produktifitas UMKM songket di Kota Sawahlunto. 

2. Pengaruh upah terhadap produktifitas UMKM songket di Kota Sawahlunto. 

3. Pengaruh teknologi terhadap produktifitas UMKM songket di Kota 

Sawahlunto. 

4. Pengaruh modal, upah dan teknologi terhadap produktifitas UMKM songket 

di Kota Sawahlunto. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan peneliti antara lain sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penambahan ilmu 

pengetahuan khususnya Pengaruh Modal, Upah dan Teknologi Terhadap 

Produktifitas UMKM Songket di Kota Sawahunto. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mendukung dan menjadi salah 

satu referensi penelitian selanjutnya dalam melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan Produktifitas UMKM Songket yang dipengaruhi oleh 

modal, upah dan teknologi. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi UMKM Songket 

 

Penelitian ini bisa dijadikan pedoman atau gambaran bagi UMKM 

songket di Kota Sawahlunto agar mampu meningkatkan produktivitas 

UMKM melalui pemberian upah yang layak serta teknologi yang 

memadai sehingga dapat memotivasi pekerja songket. 

b. Bagi Dinas KOPERINDAG dan UKM Kota Sawahlunto 

Penelitian ini bisa dijadikan pedoman atau gambaran bagi Dinas 

KOPERINDAG dan UKM Kota Sawahlunto agar daapat 

memakasimalkan peran dinas terkait dalam mengembangan usaha 

songket  agar  sentra  kerajinan  songket  dapat  berkembang  dan 
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berkelanjutan. Serta mengimplementasikan kebijakan tepat sasaran untuk 

mendukung pengembangan UMKM songket, termasuk bantuan modal 

dan teknologi produksi. 

c. Bagi Peneliti 

 

Memperluas wawasan dan pengetahuan serta sebagai sarana 

mengembangkan dan menerapkan ilmu yang sudah diperloeh untuk 

mempersiapkan diri dalam memasuki dunia usaha. Menambah referensi 

dan mendapatkan gelar sarjana. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini dapat menjadi referensi awal bagi penulis selanjutnya 

yang ingin meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 

UMKM. Hasilnya dapat digunakan untuk memperluas kajian serupa 

didaerah lain dengan pendekatan yang berbeda guna memperkaya litertur 

dari judul yang diteliti. 
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A. Simpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Modal tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas UMKM songket 

di Kota Sawahlunto. Setiap peningkatan sebesar 1 akan meningkatkan 

produktivitas sebesar 0,16, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar modal maka semakin besar pula hasil 

produksi yang dihasilkan. 

2. Upah memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap produktivitas 

UMKM di Kota Sawahlunto artinya kenaikan upah akan berpengaruh 

kepada peningkatan produktivitas UMKM di Kota Sawahlunto Meskipun 

upah yang berikan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun sehingga 

mempengaruhi produktivitas UMKM songket, jika upah yang diberikan 

memadai dan lebih baik sehingga dapat memotivasi pekerja oleh karena itu 

produktivitas UMKM akan mengalami peningkatan. 

3. Teknologi berpengaruh signifikan positif terhadap produktivitas UMKM 

songket di Kota Sawahlunto artinya ketersediaan teknologi yang digunakan 

dapat memotivasi pekerja oleh karena itu jika teknologi yang digunakan 

memadai maka produktivitas dari UMKM songket akan mengalami 

peningkatan juga. 
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4. Secara simultan, modal, upah dan teknologi berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas UMKM songket di Kota Sawahlunto. Ketiga variabel 

independen mampu menjelaskan variabel dependen (produktivitas) sebesar 

88%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari model 

penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi UMKM disarankan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

pengrajin songket dengan mengoptimalkan pemberian upah yang sesuai 

terhadap pengrajin songket agar lebih meningkatkan kapasitas produksi dan 

kualitas produk songket dapat meningkatkan produktivitas UMKM songket. 

2. Bagi Dinas KOPERINDAG dan UKM Kota Sawahlunto diharapkan dapat 

memperkuat program pembinaan dan pendampingan UMKM songket secara 

berkelanjutan melalui pelatihan. Selain itu, membentuk kolaborasi antar 

pelaku UMKM songket dalam meningkatkan inovasi agar produk lokal 

dapat bertahan dan berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. 

3. Bagi peneliti selanjutnya perlu memperluas cakupan penelitian dengan 

menambah variabel lain yang diduga dapat mempengaruhi produktivitas 

UMKM seperti bahan baku, tenaga kerja agar dapat diperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

produktivitas UMKM. 
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